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Abstract 

The phenomenon of reading Yasin in society has generally become a habit in a 

religious nuance. Reading Surah Yasin has become a social phenomenon which is the 

result of understanding the explanation of religious evidence which then becomes 

creativity in social religion among the community. This study aims to understand the 

hadith narrated by Tirmidhi no. 2887, about Surah Yasin which is analogous to the 

heart of the Quran. This hadith discusses the special qualities of Surah Yasin, so that 

this hadith becomes one of the foundations for doing good deeds. Therefore, this study 

intends to review the understanding of the hadith on the habit of reading Yasin in 

society in various situations. By using qualitative research methods of literature study 

and analysis approach, by examining to process data into information, so that the data 

is easy to understand. The results of the study show that the habit of reading Yasin is 

a reflection of bringing the Quran to life which is applied in responding to disasters, 

thanksgiving and others. As the meaning of the heart is reviewed from such a 

phenomenon, by reading Yasin, the Quran is always alive in society. In this case, it is 

intended to respond to various circumstances, such as being grateful by realizing the 

reading of Yasin in the context of thanksgiving. Being patient with a disaster or 

responding to death, by reading Yasin as a means or wasilah in making a request to 

Allah Swt. 

Keywords: Heart of the Quran, Society, Yasin. 

Abstrak 

Fenomena membaca Yasin di masyarakat umumnya telah menjadi suatu kebiasaan 

dalam nuansa keagamaan. Pembacaan surah yasin sudah menjadi gejala sosial yang 
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merupakan hasil dari pemahaman atas keterangan dalil agama yang kemudian 

menjadi kreativitas dalam sosial keagamaan di kalangan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami hadis riwayat Tirmidzi no. 2887, tentang surah Yasin yang 

dianalogikan sebagai jantung alquran. Hadis ini membicarakan keistimewaan surah 

Yasin, sehingga hadis ini menjadi salah satu landasan dalam beramal. Oleh karena 

itu, penelitian ini bermaksud untuk meninjau pemahaman hadis tersebut terhadap 

kebiasaan membaca Yasin di masyarakat dalam berbagai situasi. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif studi pustaka dan pendekatan analisis 

dengan menelaah untuk memproses data menjadi informasi, sehingga data tersebut 

mudah dimengerti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan membaca Yasin 

merupakan refleksi menghidupkan alquran yang diaplikasikan dalam menyikapi 

musibah, tasyakuran dan lain-lain. Sebagaimana makna jantung ditinjau dari 

fenomena demikian, dengan membaca Yasin alquran selalu hidup dimasyarakat. 

Dalam hal ini dimaksudkan untuk menyikapi berbagai keadaan, seperti bersyukur 

dengan merealisasikan bacaan Yasin dalam rangka tasyakuran. Bersabar atas 

musibah atau menyikapi kematian, dengan membaca Yasin sebagai sarana atau 

wasilah dalam melakukan permohonan kepada Allah Swt. 

Kata Kunci: Jantung alquran, Masyarakat, Yasin. 

Pendahuluan  

Dalam kelangsungan hidup di masyarakat terdapat beberapa perilaku sosial 

keagamaan yakni membaca Yasin dalam rangka menyikapi realitas tertentu seperti 

tasyakuran, khitanan, aqiqah dan lain-lain. Fenomena ini merupakan interaksi positif 

umat muslim dalam menjalankan ajaran agama. Hal demikian disebabkan hasil dari 

pemahaman yang di bangun atas dasar kebenaran wahyu sebagai landasan dan 

pedoman dalam beramal. Kemudian pada akhirnya melahirkan hukum-hukum dalam 

mengatur kemasyarakatan yang bersifat positif agar tumbuh kesadaran kolektif dalam 

berperilaku bagi para pemeluknya.1 

Pemahaman terhadap makna firman Allah Swt. maupun hadis Nabi 

saw.merupakan refleksi menyikapi realitas sosial yang terus berkembang. Beberapa 

fenomena yang terdapat dimasyarakat di bangun atas dasar pemahaman dan adanya 

hubungan antara sesama dalam menjalankan hukum dan adab sesuai dengan ajaran 

Islam. Termasuk dalam menyikapi berbagai realitas dengan nuansa keagamaan. 

Fenomena ini ditandai dengan kebiasaan dimasyarakat dengan membaca Yasin secara 

bersama-sama. Pembacaan Yasin menjadi suatu kegiatan yang lazim dalam menyikapi 

berbagai realitas. seperti : hajatan atau syukuran, menyikapi musibah kematian, 

mauludan, aqiqah, memasuki rumah/kantor baru dan lain-lain.2 

Membaca alquran merupakan hal yang baik dan tentu akan mendapatkan pahala 

dengan mengamalkannya, terlebih lagi memahami maknanya, maka akan didapatkan 

keistimewaan dan hikmah pelajaran.3Masyarakat berkeyakinan bahwa surah Yasin 

                                                             
1 Aisyah Arsyad, Yasinan dan implikasinya : Motivasi dan pemahaman anggota majelis taklim  

terhadap surah yasin di kota makassar, Jurnal Tafsere kota pekalongan, Vol. 4, no. 1, (2016), 40. 
2 Ibid., 40-41. 
3 Dasteghib, Tafsir Surat Yasin, terj. Ibnu Fauzi al-Muhdhar, Cet. I, (Jakarta: Cahaya, 2005), 5. 
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memiliki kelebihan di antara surah lain yang ada dalam alquran. Terbukti bahwa pada 

kenyataannya kini surah Yasindicetak terpisah, yang secara otomatis menambah 

keyakinan masyarakat bahwa Yasin memiliki keutamaan yang tinggi diantara surah 

yang lain. 

Hadis Rasulullah saw. mengenai keutamaan surah Yasin, disebutkan bahwa 

surah Yasin adalah jantung alquran. Ungkapan ini semata-mata untuk menunjukkan 

betapa penting keadaan dan kandungan surah Yasin di antara surah dalam alquran. 

Analogi yang sangat mengesankan bahwa keberadaan surah Yasin diumpamakan 

dengan jantung alquran. Keterangan hadis tersebut adalah salah-satu di antara 

keistimewaan surah Yasin yang dijadikan sebagai landasan dalam beramal. Dalil 

tersebut menjadi salah satu Hujjah yang menjadi pemicu fenomena membaca Yasin 

yang ada di masyarakat. Namun yang menjadi perhatian adalah bagaimana 

pemahaman hadis tersebut ditinjau dari masyarakat yang membudayakan membaca 

Yasin dalam hal ini. 

Dari identifikasi masalah terkait, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pemahaman hadis jantung alquran terhadap kebiasaan membaca Yasin 

dimasyarakat. Tulisan ini menyoroti te intang hadis jantung alquran dan kore ilasinya 

teirhadap keibiasaan meimbaca Yasin di masyarakat. Ke iteirangan hadis jantung alquran 

meirupakan salah-satu di antara keiistime iwaan surah Yasin yang me injadikannya 

se ibagai alasan bahwa surah te irseibut leibih utama dalam hal ini. Namun, pe irsoalan 

teintang peimbacaan alquran surah Yasin yang dilakukan di masyarakat yakni 

bagaimana kaitan hadis te intang jantung alquran teirhadap keibiasaan meimbaca Yasin. 

Se ibagaimana masyarakat me imbiasakan keigiatan teirseibut. Seihingga pada 

pe irmasalahan ini meinimbulkan peirtanyaan te intang bagaimana alasan, pe imahaman dan 

ke iteirangan para ulama hadis te intang peimbacaan surat Yasin dalam hal ini. Apakah 

ke iteirangan hadis teirseibut reileivan se ibagai Hujjah untuk be iramal khususnya me imbaca 

Yasin yang ke irap diaplikasikan se icara umum dalam me inyikapi musibah, tasyakuran, 

dan lain-lain. Ke imudian peimbacaan Yasin yang dimaksudkan dalam hal ini, 

bagaimana reileivansi hadis teirseibut teirhadap budaya ke ibiasaan masyarakat yang 

de imikian. 

Me ingamati keibiasaan masyarakat yakni me imbaca Yasin dalam me inyikapi 

musibah, tasyakuran, dan lain-lain. Peine ilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan 

pe imahaman teintang hadis jantung alquran dari se igi makna atau maksud hadis dan 

kandungan Yasin se indiri. Ke imudian di teilaah bagaimana reileivansi hadis teirseibut 

teirhadap feinomeina me imbaca Yasin di masyarakat. 

Adapun ke igunaan peineilitian ini, seibagai bahan kajian untuk me inambah 

khazanah ilmu peinge itahuan khususnya dalam bidang hadis. Se ibagai sumbangan 

pe imikiran peinulis agar kiranya dapat me inambah bacaan bagi para pe ingkaji dalam 

kajian hadis seirta untuk meinjadi reifeireinsi bagi pe ineiliti beirikutnya. 
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Meitode i Peineilitian 

Pe ineilitian ini meinggunakan me itodei kualitatif dan peineilitian peirpustakaan 

(library re iseiarch). Peine ilitian peirpustakaan digunakan untuk me indapatkan data-data 

teirtulis yang be irkeinaan deingan obje ik peineilitian deingan maksud untuk dapat 

meinge itahui keiteirangan, peindapat dan pe imahaman teintang masalah keibiasaan 

meimbaca yasin yang dilakukan masyarakat ditinjau dari hadis jantung Al-Qur’an. 

De ingan meinggunakan be ibeirapa lite iraturei untuk meindapatkan data yang cukup valid. 

Be irdasarkan keibutuhan dalam penelitian ini, literature yang digunakan dalam kajian 

kepustakaan ini terdiri dari dua jenis sumber, yakni data primer dan data sekunder. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab-kitab yang 

meingkaji surah yasin, hadis jantung Al-Qur’an dan keibiasaan meimbaca yasin di 

masyarakat. Seidangkan data seikundeir dalam kajian ini diambil dari be ibeirapa sumbeir 

liteiraturei peine ilitian teirdahulu yang me ingkaji teintang peimbacaan surah yasin baik dari 

se igi ke ibudayaan maupun ke iteirangan ulama teirhadap hal teirseibut deingan 

meinggunakan be irbagai reifeireinsi yang me imbahas kajian seirupa. Ke imudian analisis 

data yang be irtujuan untuk meimbeirikan makna dan nilai yang te irdapat dalam data. 

Se ihingga data teirseibut dapat dipahami se ibagai info irmasi deingan cara meineilaah mateiri 

se icara deiskriptif dan meindalam. Hal ini dilakukan untuk me impeiroileih peinjeilasan 

meinge inai hadis jantung Al-Qur'an dan re ileivansinya te irhadap keibiasaan meimbaca 

yasin se icara eikplisit.4 

 

Hasil Penelitian dan Pe imbahasan 

A. Peimbahasan surah Yasin se ibagai jantung alquran 

Ke iteirangan yang me inyatakan bahwa surah Yasin adalah jantung alquran 

teirdapat pada Hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, ia be irkata bahwa Nabi 

saw. be irsabda : 

ََ الْقُرْآنِ نَّ لِكُلِّ شَىْءٍ قَ لْبًا وَقَ لْبُ الْقُرْآنِ يس مَنْ قَ رَأَ يس كَتَبَ اللَّهُ لهَُ بِقِراَءَتِهَا قِ إِ  راَءَ
 عَشْرَ مَرَّاتٍ 

“Se igala seisuatu me imiliki jantung. Jantungnya alquran adalah surah Yasin. 

Siapa yang meimbaca surah Yasin, maka Allah akan me incatat baginya seipeirti 

me imbaca alquran seipuluh kali.” (HR. Tirmidzi, no i. 2887).5 

Surah Yasin adalah surah ke i 36 dalam alquran yang te irdiri dari 83 ayat dan 

meirupakan kateigoiri surah Makkiyah atau diturunkan di ko ita Meikkah. Surah ini 

dikeinal deingan Qalbu alquran atau jantung alquran. Analo igi te irseibut meinurut imam 

Ghoizali kare ina Yasin meineikankan uraiannya te intang hari Ke ibangkitan. Se idangkan 

ke iimanan se iseioirang dapat dinilai beinar apabila meimpeircayai hari ke ibangkitan. Iman 

teirhadap hari keibangkitan meinjadikan manusia teirmoitivasi untuk beiramal tanpa 

                                                             
4 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, Yogyakarta. 2009 
5 Muhammad ‘Isa at-Tirmizi, Al-jami’ al-Sahih Sunan at-Tirmizi (Bairut: Dar al-Ihya'), Juz. 5, 162. 
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pamrih atau tulus ikhlas dan me indoiroing untuk tidak meilakukan keimaksiatan kareina 

pe ircaya akan adanya siksaan atau pe irtanggungjawaban di akhirat nanti.6 

Kandungan atau isi yang te irdapat pada surah Yasin me imbicarakan be irbagai 

pe imbahasan seicara meiluas, yang pada beibe irapa keite irangan dalam ayat-ayatnya bahwa 

Yasin me imbeiri peinjeilasan teintang ke ibe iradaan Allah Swt., te intang akan tibanya hari 

ke ibangkitan, koinseikueinsi dan peintingnya ke iimanan keipada Allah Swt. dan para nabi-

Nya, pe irlawanan seirta bagaimana peirnyataan peirang teirhadap oirang-oirang kafir dan 

musyrik.7 Surah Yasin meimbeirikan gambaran teintang adanya hari keibangkitan seipeirti 

ke iteirangan bahwa Allah Swt. kuasa untuk me inghidupkan bumi yang tadinya mati, 

de imikian meirupakan peindapat dan satu diantara bukti adanya hari ke ibangkitan.8 

Dalam buku yang be irjudul Jantung alquran; Tafsir surat Yasin karya 

(Fadhullah Hairi, 2000). Dapat dipahami bahwa pe inamaan jantung alquran yang 

dise ibut dalam hadis kare ina surah Yasin meimbeiri peingajaran yang je ilas meinge inai 

jalan-jalan Allah Swt. Surat ini me ingandung gambaran yang me inye iluruh teintang 

tauhid sifat-sifat Allah Swt. yang Maha Wujud, hukum-hukum yang me ingatur 

ke ihidupan dan teintang tingkat keibeibasan manusia seibagai makhluk jasmani dan 

roihani.9 

Surah Yasin juga me imbeirikan gambaran teintang hari peimbalasan dan sanksi 

bagi umatnya baik be irupa surga de ingan se igala ke inikmatannya dan ne iraka deingan 

se igala siksaannya. Ke ilak di hari peimbalasan se itiap manusia akan me indapat balasan 

yang se isuai, deingan keiadilan Allah Swt. tidak ada yang te iraniaya atau dirugikan. 

Se imua akan dibeiri balasan yang se itimpal se isuai amal peirbuatan meireika di dunia. Bagi 

meireika yang taat akan me impeiroileih anuge irah deingan meirasakan keidamaian dan 

ke iseijahteiraan dari Allah Swt. yang maha agung.10 Bagi pe induduk surga ke ilak akan 

pe inuh deingan keinikmatan, tidak ada ke iteirpaksaan atau keiadaan meimbutuhkan. 

Bahkan se ise ioirang yang makan makanan disurga ke itika meinge iluarkan keiringat 

wanginya me ileibihi minyak kasturi.11 Se idangkan me ireika yang me injadi peinghuni 

ne iraka akan beirtanggung jawab atas pe irbuatannya di atas dunia yang me indapatkan 

balasan dalam keiadaan hina dan peinuh peinye isalan.12 

                                                             
6 Siti Khodijah, skripsi: “Kualitas Hadis Dalam Tafsir Al-Misbah (Kajian Atas Surah Yasin)” (Jakarta 

: Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ), 2017). 
7 Nidaaul Husna, skripsi: “Pandangan Jamaah Masjid Atas Tradisi Pembacaan Surah Yasin Pada 

Malam Jumat di Kelurahan Poris Plawad Utara” (Jakarta : Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, 2021). 
8 Dasteghib, Mengungkap Rahasia Surat Yasin, terj. Ibnu Fauzi al-Muhdhar, cet. I, (Depok: Qorina, 

2003), 25. 
9 Neneng Semaroji, Skripsi : “Kegiatan Living Quran surat yasin dalam masyarakat kecamatan silih 

nara kabupaten Aceh tengah”(Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) UIN Ar-raniry 

Darussalam, 2018). 
10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:Lentera Hati, 

2002),556-558 
11 Muhammad bin Salim al-Utsaimin, Lautan Hikmah Tafsir Surat Yasin, terj. Abdul Ghoffar EM. 

(Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2005), 295. 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta:Lentera Hati, 

2002), 562. 
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Pe imbahasan meingeinai surat Yasin teilah banyak dilakukan de ingan meineiliti dan 

meineilusuri seirta meineila ‘ah untuk meiluaskan pandangan dalam me imahami surah 

Yasin yang po ipuleir di masyarakat. Dalam karyanya Muhammad bin Salim al-

Utsaimin pada bukunya yang be irjudul lautan Hikmah Tafsir Surat Yasin yang 

meimbahas masalah tafsir surat Yasin yang diantara-Nya ayat 32, dalam ayat te irseibut 

meimbeirikan gambaran hari keibangkitan. Bahwa se itiap umat akan dibangkitkan lagi 

se iteilah mati dan meimbeirikan keiteirangan bahwasanya ke ikuasaan Allah Swt. beigitu 

se impurna.13 

B. Koireilasi makna jantung alquran te irhadap ke ibiasaan me imbaca yasin di 

masyarakat. 

Me imbaca Yasin bagi masyarakat muslim di Indo ineisia bukan hal yang baru 

akan teitapi meirupakan suatu keibiasaan teirutama bagi warga pe ideisaan. Meiskipun seijak 

dulu se iring meinjadi peirdeibatan proi dan kointra meimbaca yasin masih be irlangsung dan 

ke irap meinjadi ajang yang diadakan baik dari kalangan o irang biasa hingga pe ijabat 

ne igara.14 Pe ilaksanaan ini meirupakan gambaran dari inte iraksi antara seisama 

masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat atau ke iloimpoik yang ke irap beirinteiraksi satu 

sama lain dalam suatu ke igiatan,tradisi atau ke ibudayaan meirupakan beintuk dari reialitas 

yang lahir atas asas pe irteimuan antara budaya lo ikal dan ajaran-ajaran islam yang 

ke imudian me injadi suatu akulturasi pe irkeimbangan antroipoiloigi islam. Islam 

be irkeimbang dalam reialitas keihidupan yang tidak teirleipas dari peingaruh budaya lo ikal. 

Akulturasi antara agama dan budaya me imbuat wajah islam seiakan fleiksibe il kareina 

teirbuka teirhadap keibudayaan yang ke imudian beirkeimbang meimbuat islam mudah 

diteirima.15 Fe inoimeina akulturasi antara kajian islam (hadis Nabi) dan budaya lo ikal 

dalam hal ini, diantaranya ialah ke ibiasaan meimbaca yasin dalam beirbagai rangka 

se ipeirti tasyakuran, meinyikapi ke imatian, dan lain seibagainya.  

Ke ibiasaan meimbaca Yasin atau juga ke irap dise ibut yasinan se ibeinarnya 

meirupakan salah satu maje ilis zikir, yang me injadi keibiasaan dalam soisial keiagamaan 

di teingah masyarakat. Ke itika dilaksanakan keigiatan meimbaca Yasin be irsama, 

biasanya yang dibaca bukan hanya surah Yasin te itapi juga diiringi de ingan bacaan-

bacaan zikir baik se ibeilum ataupun seiteilah meimbaca Yasin yang pada dasarnya 

meirupakan halaqah zikir yang se isuai deingan syar'i.16  

                                                             
13 Muhammad bin Salim al-Utsaimin, Lautan Hikmah Tafsir Surat Yasin, terj. Abdul Ghoffar EM. 

(Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2005), 177 
14 Ahmad Wahyudi, Skripsi : “Kegiatan yasin tahlil sebagai implementasi pendidikan akhlak pada 

siswa kelas 3-6 MI Mazra’atul ulum 02 Paciran Lamongan “(Semarang : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo, 2021). 
15 Mhd Zulfadli dkk, Akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Mangaji Kamatian pada 

Masyarakat Lareh Nan Panjang Kabupaten Padang Pariaman, Jurnal SMaRT Studi Masyarakat, Religi 

dan Tradisi, Vol. 07, No. 01, (2021), 104. 
16 Muhammad Rizki, Skripsi: “Membaca Surah Yasin Pada Malam Hari (Studi Kehujjahan Hadis 

Sunan al-Darimi nomor indeks 3460)” (Surabaya : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, 2019) 
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Me imbaca surah Yasin adalah salah satu sarana untuk be iramal yang 

dilaksanakan di beirbagai acara atau ritual ke iagamaan dalam meinyikapi situasi se ipeirti 

dalam rangka be irsyukur (tasyakuran) atau be irsabar meinyikapi musibah deingan 

meimbaca Yasin. Namun dalam ko inteiks meimbaca Yasin di masyarakat pe irsoialannya 

adalah bagaimana koireilasi feinoimeina teirseibut ke itika didasarkan keipada hadis jantung 

alquran. Untuk itu pe irlu dilihat dari kandungan surah Yasin itu seindiri se ibagaimana 

yang dinyatakan imam Gho izali bahwa pe inamaan jantung alquran dise ibabkan isi 

kandungan Yasin itu se indiri. 

Ditinjau dari kandungan surah Yasin, analoigi peinamaan jantung yang te irdapat 

dalam hadis yang me imbicarakan Yasin meirupakan hal yang re ileivan. Seibagaimana 

meinurut imam Ghoizali alasan peinamaan teirseibut dikareinakan kandungannya. Surah 

Yasin di dalamnya banyak me inguraikan teintang hari keibangkitan. Se idangkan 

ke iimanan teirhadap hari keibangkitan meinjadikan manusia teirmoitivasi untuk beiramal 

de ingan ikhlas dan meinjauhi keimaksiatan.17 Me imaknai hadis Yasin yang me irupakan 

jantung alquran, diartikan makna jantung me irupakan seisuatu yang hidup, 

meinghidupkan dan meirupakan inti atau seisuatu yang me imiliki peiran peinting. Makna 

teirseibut ditinjau dari keibiasaan meimbaca Yasin yang dibudayakan masyarakat dalam 

rangka se ipeirti tasyakuran dan lain se ibagainya me irupakan reifle iksi dalam 

meinghidupkan alquran. Hal ini kareina kandungan, fadillah dan keiutamaan Yasin yang 

re ileivan teirhadap reialitas umum untuk me ingingat Allah Swt. Me imbaca Yasin  

meirupakan sarana untuk meingingat Allah Swt., se ibagaimana kandungan surah Yasin 

yang me inggambarkan sifat-sifat Allah Swt. Di antara keiutamaan surah Yasin yakni 

meimbeirikan peingeitahuan teintang ke iagungan Allah Swt. bagi para pe imbaca dan untuk 

leibih meiyakini bahwa Allah Swt. tuhan satu-satunya, rasul utusannya, dan yakin 

adanya hari pe imbalasan.18 

Surah Yasin meimbahas beirbagai poikoik keiimanan, hal ini dikutip (Wahyu fitria, 

2023)19 dalam skripsinya yang me inye ibutkan tujuh poikoik keiimanan teirkandung dalam 

surah Yasin, diantara-Nya: 

a. Me imbeinarkan alquran 

Me imbeinarkan alquran dalam hal ini seibagaimana diseibutkan dalam surah 

Yasin pada ayat 1-6. Allah Swt. be irsumpah dalam ayat teirseibut untuk 

meinguatkan keiteirangan yang dibe irikan atas ke isaksian dan pada ayat itu juga 

meimbuktikan bahwa Nabi Muhammad beinar-be inar utusan Allah Swt.  

b. Me injaga ke imurnian akidah dari beintuk keisirikan 

Me injaga akidah yakni de ingan tidak meinye ikutukan Allah Swt. Dalam artian 

tidak ada yang dise imbah seilain Allah Swt. se ibagaimana kandungan surah 

                                                             
17 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), jilid. 11, 101-102. 
18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), jilid. 11, 202 
19 Wahyu Fitria, Skripsi: “Praktik Pembacaan Surah Yasin dalam Tradisi Treun Muenu’ue Pada 

Masyarakat Gampong Rambong Cut Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya”(Banda Aceh : 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) UIN Ar-raniry Darussalam, 2023). 
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Yasin ayat 60-62. Me inyampaikan bahwa se itan adalah musuh yang nyata 

bagi manusia seijak zaman nabi Adam dan iblis dikeiluarkan dari surga.  

c. Hari Kiamat 

Surah Yasin ayat 48-50 me injeilaskan bahwa kiamat bukan suatu hal yang 

diragukan lagi dan be inar-be inar akan teirjadi. Alam te ircipta kareina Allah Swt. 

yang me inciptakan, dan kiamat keilak akan teirjadi. Hanya Allah Swt. yang 

meinge itahui dan tidak ada satu pun yang meinge itahuinya se ilain Allah Swt. 

Me irupakan Rahasia Allah Swt. yang bahkan tidak Allah Swt. be iritahukan 

ke ipada siapa pun walaupun keipada Rasul yang dikasihinya. 

d. Hari ke ibangkitan manusia 

Be irdasarkan tafsiran surah Yasin ayat 54, Allah be irfirman: “maka di hari itu 

tidaklah akan dianiaya suatu diri se idikit pun.” Ke ilak di yaumil hisab Allah 

Swt. Akan be irlaku adil seiadil-adilnya. Pada hari itu se itiap oirang akan 

dibeirikan ganjaran seisuai deingan kasih sayang Allah Swt. Juga akan ada 

oirang-oirang yang me inye isali dirinya se indiri kareina tidak meinjalankan syariat 

dan peirintah agama seilama di dunia. Seibagaimana ayat te irseibut meingatakan 

“maka pada hari itu se iseioirang tidak akan dirugikan seidikit pun dan kamu 

tidak akan dibeirikan balasan, keicuali seisuai de ingan apa yang te ilah kamu 

ke irjakan.” 

e. Pe inghuni Surga 

Be irdasarkan tafsir surah Yasin pada ayat 58, Allah Swt. me inye ibutkan kata 

As-Salam yang be irarti keiseilamatan, ke idamaian dan keiteinteiraman. Ke ilak 

para ahli surga akan disambut de ingan “se ilamat datang” o ileih para malaikat-

malaikat peinjaga surga se iraya me ingucapkan salam.  

f. Pe inghuni Ne iraka 

Se ilain surga dalam surah Yasin juga me ine irangkan teintang ke iadaan para 

pe inghuni neiraka. Hal ini Allah Swt. se ibutkan dalam surah yasin pada ayat 

59-63 yang me injeilaskan bahwa jika ada oirang yang me inye imbah seitan maka 

pasti keilak ia akan dimasukkan ke i dalam ne iraka jahanam. Jahanam adalah 

teimpat yang sudah dipe iringatkan oileih Rasul-rasul yang diutus Allah Swt. 

yakni te impat yang se iram dan keijam seirta meinjadi kumpulan azab dan 

siksaan. 

g. Ke ikuasaan Allah Swt. atas se igala seisuatu 

Surah Yasin ayat 82 dan 83 me injeilaskan bahwa Allah meimpunyai ke ikuasaan 

yang tidak teirbatas. Manusia harus tunduk dan re indah hati se irta sadar bahwa 

se imua akan keimbali keipadanya, inilah yang me inye ibabkan kita se ilalu 

meineimpuh jalan yang lurus dan tidak me inye imbah keipada seilain Allah Swt. 

Dari kandungan se irta keiutamaan surah Yasin yang dise ibutkan, dapat dipahami 

bahwa be irkaitan keibiasaan meimbaca Yasin di masyarakat, tinjauan makna jantung 

dalam ko inteiks hadis ini meirupakan hal yang re ileivan seibagai moitivasi bagi 

masyarakat. Kareina kandungannya yang me imbicarakan hari keibangkitan dan urge insi 
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ke iimanan keipada Allah Swt. dan rasul-Nya.20 Re ileivansi inilah yang ke imudian 

meinjadi indikasi me imbaca Yasin diaplikasikan di be irbagai acara atau ritual 

ke iagamaan dalam meinyikapi be irbagai reialitas teirteintu. seipeirti : dalam rangka takziah, 

pe iringatan keimatian, mauludan, aqiqah, hajatan atau syukuran se ipeirti meimasuki 

rumah/kantoir baru dan lain-lain. 

Surah Yasin dalam kandungan ayatnya me imbeirikan peinjeilasan teintang 

ke ikuasaan Allah Swt. Me irupakan koireilasi yang re ileivan antara ayat se ibagai landasan 

untuk beiramal dan praktik deingan meimbaca surah Yasin. Makna jantung dalam hadis 

ke iutamaan Yasin dikare inakan meirupakan surah alquran yang banyak me imbicarakan 

bukti bahwa Allah Swt. itu wujud. Ke iimanan keipada Allah Swt. me irupakan yang 

utama dan seibagaimana peimaknaan jantung maka me imbaca surah Yasin de ingan kata 

lain adalah reifleiksi dalam meinghidupkan alquran untuk me inguatkan keiimanan 

teirseibut, te irleibih lagi de ingan meimahami makna kandungan yang te irdapat didalam-

Nya. alquranadalah pe itunjuk bagi umat dan dise ibutkan di dalam surah Yasin pada 

salah satu ayatnya untuk me imiliki ke iimanan deingan meinye imbah Allah dan 

se isungguhnya hanya Allah Swt. tuhan yang be irhak untuk diseimbah.21 Se ibagaimana 

teirdapat dalam surah Yasin pada ayat 22 : 

 تُ رْجَعُوْنَ  وَالِيَْهِ  فَطرَنَِيْ  الَّذِيْ  اعَْبُدُ  لَا  لِيَ  وَمَا
“Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak me inyeimbah (Allah) yang te ilah 
meinciptakanku dan hanya ke ipada-Nyalah kamu akan dike imbalikan.”(QS: 

Yasin: 22). 

Ayat te irseibut meirupakan peinjeilasan bahwa Allah Swt. maha peincipta dan 

ke ipada-Nya pula se imuanya ke ilak akan keimbali. Deingan keiheindak-Nya ia 

meinciptakan dan peinciptaan yang ada di langit dan di bumi meirupakan satu di antara 

ke ikuasaannya. Allah Swt. me inciptakan, meinghidupkan dan meimatikan manusia dan 

makhluk lainnya yang ada di bumi dari ke itiadaan meinjadi ada, dan meinganuge irahkan 

se igala beintuk keinikmatan. Ayat ini meineigaskan bahwa hanya ia (Allah Swt.) yang 

be irhak diseimbah dan keipadanyalah seimua akan dikeimbalikan.22Se icara tidak langsung 

kandungan ayat ini meingingatkan umat untuk taat keipada Allah Swt., bahwa Allah 

Swt. se ibaik-baiknya te impat keimbali dan meinye irahkan seigala urusan yang di luar 

ke indali manusia. Seitiap yang hidup akan meineimui keimatian untuk itu patutnya 

se ibagai mukmin meimpeirsiapkan diri deingan be iramal Shoileih. Deingan meingingat 

ke imatian untuk keimudian meinyadarkan kareina siapa pun akan keimbali keipada-Nya.23 

                                                             
20 Dasteghib, Tafsir Surat Yasin, terj. Ibnu Fauzi al-Muhdhar, Cet. I, (Jakarta: Cahaya, 2005), 11. 
21 Neneng Semaroji, Skripsi : “Kegiatan Living Quran surat yasin dalam masyarakat kecamatan silih 

nara kabupaten Aceh tengah”(Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) UIN Ar-raniry 

Darussalam, 2018) 
22 Dasteghib, Tafsir Surat Yasin, terj. Ibnu Fauzi al-Muhdhar, Cet. I, (Jakarta: Cahaya, 2005), 11. 
23 Neneng Semaroji, Skripsi : “Kegiatan Living Quran surat yasin dalam masyarakat kecamatan silih 

nara kabupaten Aceh tengah”(Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) UIN Ar-raniry 

Darussalam, 2018). 
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Se igala seisuatu ada di ge inggaman-Nya kare ina ke ikuasaan Allah Swt. yang maha 

suci se imua akan keimbali keipada-Nya se ibagaimana dinyatakan dalam surah Yasin ayat 

ke i-83 yang artinya “Maka Maha Suci Allah Swt. yang di tangan-Nya ke ikuasaan atas 

se igala seisuatu dan keipada-Nya kamu dikeimbalikan”. Ayat teirseibut meingindikasikan 

bahwa deingan keikuasaannya Allah Swt. meinghidupkan yang mati dan meimatikan 

yang hidup, ke imatian pasti akan datang dan adanya hari ke ibangkitan itu seimua 

meirupakan tanda-tanda keikuasaan Allah Swt. Se imua itu atas keiheindak dan kuasa 

Allah Swt. dan hanya ke ipada-Nya lah se imua itu akan keimbali. Ke itika kita tahu bahwa 

se igala seisuatu akan keimbali ke ipada Allah Swt., maka kita akan meinyadarinya dan 

akan seilalu beirjalan di jalan yang be inar dan tidak meinye imbah siapa pun se ilain Allah 

Swt.24 De imikian meirupakan impact dari meimbaca Yasin seibagaimana peimahaman 

makna jantung: (yang me inghidupkan) alquran di hati para peimbacanya. 

Se isuai deingan kandungan ayat ini dalam ke ibiasaan meimbaca Yasin, akan 

be irdampak poisitif meimbeirikan manfaat de ingan meinguatkan ke iimanan atas keisadaran 

yang di dapatkan leiwat bacaan alquran. Surah Yasin meinjadi wasilah atau 

pe inyambung dalam peirmoihoinan hamba ke ipada tuhan-Nya baik spiritual individu 

maupun soisial. Ke ibiasaan masyarakat dalam meinyikapi beirbagai reialitas seipeirti 

meimpeiroileih reizeiki, baik dalam beintuk harta, joidoih atau meindapatkan keiturunan. 

Bahkan dalam meinyikapi musibah, ke imatian, dan beirbagai proibleim lain. Meimbaca 

Yasin meirupakan suatu beintuk bagaimana sikap seibagai hamba dalam meinjalani 

hidup de ingan tawakal, beirsandar meinye irahkan se igala urusan keipada Allah Swt. Baik 

itu dalam beintuk peirmoihoinan, rasa syukur, dan be irsabar atas musibah. Meinjadi ceirmin 

bahwa keibiasaan meimbaca Yasin adalah se ibagai sarana untuk beirtawakal dan ikhtiar 

de ingan meinghidupkan alquran, seihingga me injadi wasilah dalam hubungan ke ipada 

Allah Swt. 

Ke isimpulan 

Be irdasarkan analisis dari kandungan Yasin itu se indiri, peinamaan jantung 

alquran dikareinakan Surah ini meimbahas teintang be irbagai subjeik seipeirti peinjeilasan 

teintang keibeiradaan Allah Swt., Hari Ke ibangkitan, koinseikueinsi dari keiimanan ke ipada 

Allah Swt. dan Rasul-Nya, sanggahan dan pe irnyataan peirang teirhadap oirang-oirang 

kafir dan musyrik. Surah Yasin me imbeirikan gambaran teintang adanya hari 

ke ibangkitan dalam beirbagai beintuk. Ayat-ayatnya yang me injeilaskan bahwa Allah 

Swt. be irkuasa atas hidup dan mati seitiap makhluk. 

Tinjauan makna teirseibut meirupakan suatu alasan meingapa surah Yasin di 

analoigikan deingan peinamaan jantung alquran seibagaimana diseibutkan dalam hadis. 

Me inurut peindapat imam Ghoizali bahwa pe inamaan jantung alquran kareina Yasin 

meineikankan uraiannya te intang hari Ke ibangkitan. Se idangkan keiimanan seiseioirang 

dapat dinilai beinar apabila meimpeircayai hari keibangkitan. Iman te irhadap hari 

ke ibangkitan meinjadikan manusia teirmoitivasi untuk be iramal tanpa pamrih atau tulus 

                                                             
24 Hamka, Tafsir Al-Qur’an Jilid 8, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003) 
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ikhlas dan meindoiroing untuk tidak meilakukan keimaksiatan kareina peircaya akan 

adanya siksaan atau peirtanggungjawaban di akhirat keilak. 

Ke imudian hadis yang me imbicarakan surah Yasin de imikian teilah meinjadi salah 

satu dasar dalam beiramal bagi masyarakat untuk meinghidupkan alquran deingan 

meimbaca Yasin. Dikareinakan adanya re idaksi yang me inyatakan bahwa meimbaca 

Yasin sama deingan meimbaca alquran se ipuluh kali. Meinjadi moitivasi yang kuat 

de ingan keiyakinan masyarakat teintang ke iutamaan dan Fadilah surah Yasin atas dasar 

hadis teirseibut, yang ke imudian meinguatkan peiran dan poisisi surah Yasin dalam 

ke ihidupan masyarakat Islam Indoine isia. Atas ke iyakinan masyarakat, surah Yasin 

sudah meinjadi hal yang lazim dibacakan saat situasi dan koindisi seipeirti dalam rangka 

takziah meinyikapi musibah keimatian, atau tasyakuran dalam rangka beirsyukur atas 

re izeiki yang didapatkan. Acara se imacam ini dise ileinggarakan dalam soisial masyarakat 

yang be irkeiyakinan dalam diri me ireika bahwa peingamalan atau peimbacaan surat Yasin 

teirseibut dapat meimbeirikan manfaat dalam ke ihidupan meireika, baik spiritual individu  

maupun soisial. 

Ditinjau dari makna jantung alquran, me imbaca Yasin meirupakan reifle iksi 

untuk meinghidupkan alquran, yang diaplikasikan masyarakat ke i dalam koimpoinein 

acara atau ritual ke iagamaan seipeirti takziah, meinyikapi musibah, tasyakuran dan lain-

lain. Kare ina Fadilah dan ke iutamaannya, re ileivansi kandungan surah Yasin te irhadap 

fe inoimeina deimikian adalah landasan bahwa meinghidupkan alquran meirupakan 

re ialisasi meimaknai jantung yang se ilalu beirde itak hidup deingan meimbaca Yasin dalam 

meinyikapi situasi dan koindisi. Se ihingga meimbeirikan manfaat yang poisitif bagi 

masyarakat seicara spiritual kareina keiyakinan teirhadap hadis dan makna firman Allah 

Swt. te irseibut. 
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